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Sistem  Akuntansi  Inslansi  dilaksanakan oleh  Kemenierian
Negara/Lembaga yang memproses data untuk menghasilkan Laporan Keuangan
yang berupa Laporan Realisasi Anggaran, Nevace, dan Catatan atas Lapoian
Keuangan. Sctiap Kemenknan Negasa/Lesnbaga wajib menyelenggarakan Sistem
Akantansi Insansi, yang menghasitkan laporan keuangan termasuk bagian
Aoggaran Pembiayaan dan Perhitungan. Sistem Akuntansi Instansi yang
diterapkan oleh instansi pemerintahan dapat diproses dengan cara manual (tanpa
mesin pembantu) atau diproses dengan mengggunakan mesin pembukuan yaim
komputer. Tujuan dan sistem akuntansi ini adalah unruk menyediakan informasi
bagi pimpinan, melakukan perbaikan inforraasi yang dilussilkan oleh sistem yang
telah ada dan untuk mengetahui mutu ketepatan penyajian maupun strukeur
informasinya. Hasil dani penyusunan ®ansaksi daii sistem akuntansi ins{ansi akan
dituangkan dalam bentuk laporan keuangan,

Tujuan penclitian adalah untuk mengetahui penerapan Sistemn Akuntansi
Instansi daiam penyusunan laporan keuangan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Polonia. Dalam bahasan ini penulis mengambil sampel laporan keuangan
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia sejak tahun 2008 sampai
dengan tahun 2009. Duta yang diperoleh berupa dasa primer dengan menggunakan
teknik dokumentasi dan wawancara, serta menggunakan teknik anslise data
dengan metode desknplif.

Berdasarkan hasil dan pembahasan behws Sistern Akuntansi Instansi yang
ditcrapian Kankor Pelayanan Pajak Pramema Medan Polonia, telah berfungsi
sebagal dassr penyusunan laporan keuangan yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, dimana Sistem Akuntansi Instansi yang dilaksanakan
oleh Subbagian Umum, dalam hal ini Bendzhare telah melakukan pemroscsan
alntansi melalui dokumen-dokumen, yaitu kuitensi, jumal, buku besar, buku
nembantu sehingga diperoleh Laporan Realisasi Anggasan, Neraca Satuan Kerja
yang wajar. Penerimaan dan pengeluaren kas melalui proses yang cukup ketat dan
teliti serta melibatkan beberapa instansi yaitu KPPN, Bank Operasional dan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia sendiri. Dengan dilibatkannya
instansi-instansi tersebut akan memperkecil lesjadinya penyimpangan dalam
penerimaan dan pengeluaran kas, dan penjamalan dilakukan melalui empat
bagian, yaitu : Estimasi pendapatan yang dialokasi, Allobnent belanja, Estimasi
peocTinaan pembiayaan yang dialokssilan, dan allotment peageluaran
pembiayaan,
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